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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Soetandyo Wignjosoebroto membedakan lima tipe kajian hukum 
berdasarkan perbedaan konsep hukum. Perbedaan tipe kajian ini akan 
menyebabkan juga perbedaan dalam pemilihan dan penggunaan metode 
kajian, yang diungkapkannya dalam rumus M=f(K), yakni metode adalah 
fungsi  konsep.1 
Lima konsep hukum Menurut Soetandyo Wignjosoebroto 
sebagaimana dikembangkan oleh Setiono2 adalah sebagai berikut: 
1. Hukum adalah asas Kebenaran dan keadilan yang bersifat kodrati dan 
berlaku universal. 
2. Hukum adalah norma-norma positif di dalam sistem perundang-undangan 
hukum nasional. 
3. Hukum adalah apa yang diputuskan oleh hakim inconcreto, dan 
tersistematisasi sebagai judge made law. 
4. Hukum adalah pola-pola perilaku sosial yang terlembagakan, eksis sebagai 
variabel sosial yang empirik. 
5. Hukum adalah manifestasi makna-makna simbolik para perilaku sosial 
sebagai tampak dalam interaksi antar mereka . 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan konsep hukum kelima 
yaitu hukum adalah manifestasi makna-makna simbolik para perilaku sosial 
sebagai tampak dalam interaksi antar mereka (yang menurut bahasa Setiono 
disebut sebagai hukum yang ada dalam benak manusia). Hukum tidak 
dikonsepsikan sebagai rules tetapi sebagai reguralities yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari atau dalam alam pengalaman. Di sini hukum adalah 
                                                 
1 Teguh Prasetyo, Abdul Halim Barkatullah, Ilmu Hukum & Filsafat Hukum Studi Pemikiran 
Ahli Hukum Sepanjang Zaman, Ctk. Keempat, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011, hlm.78 
2 Setiono, Pemahaman Terhadap Metodologi Penelitian hukum,  Program Studi Ilmu Hukum 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2010, hlm 20. 
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tingkah laku atau aksi-aksi dan interaksi manusia secara aktual dan potensial 
akan terpola.3  
Karena setiap perilaku atau aksi itu merupakan suatu realitas sosial 
yang terjadi dalam alam pengalaman indrawi dan empiris, maka setiap 
penelitian yang mendasarkan atau mengkonsepkan hukum sebagai tingkah 
laku atau perilaku dan aksi ini dapat disebut sebagai penelitian sosial 
(hukum), penelitian empiris atau penelitian yang non doktrinal 4  dengan 
analisis kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian untuk menyusun 
tesis ini termasuk jenis penelitian hukum sosiologis (non doktrinal), dengan 
analisis kualitatif. 
 
B. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang 
dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, 
keadaan atau gejala-gejala lainnya.5 Suatu penelitian deskriptif dimaksudkan 
untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau 
gejala-gejala lainnya.6 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memeroleh gambaran secara 
mendalam tentang dampak perpanjangan batas usia pensiun pegawai negeri 
sipil setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara pada Pemerintah Kota Salatiga dengan menggunaka n 
metode kualitatif.  
 
C. Pendekatan Penelitian 
Menurut Creswell, riset kualitatif mengandung pengertian adanya 
upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada 
berbagai individu atau kelompok yang berasal dari persoalan sosial atau 
                                                 
3 Ibid, hlm. 22. 
4 ibid 
5 ibid 
6 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Universitas Indonesia (UI- 
Press), Jakarta, 2007, hlm. 10. 
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kemanusiaan. 7  Metode kualitatif dianggap sesuai untuk mengkaji 
permasalahan dalam penelitian ini, karena hal-hal yang diamati terkait 
langsung dengan permasalahan aktual yang dihadapi saat ini.  
Bogdan & Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini 
diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). 8  Kirk & Miller 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.9 
Menurut Lexy. J. Moleong,10 kata-kata dan tindakan orang-orang yang 
diamati atau diwawancarai menurut sumber data utama. Moleong menyatakan 
bahwa metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. 
Pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung 
hakekat hubungan antara peneliti dan responden; ketiga, metode ini lebih 
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
 
D. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Salatiga yaitu di Pemerintah  Kota 
Salatiga. Untuk memeroleh data selengkapnya mengenai dampak 
perpanjangan batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil setelah berlakunya 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pada 
Pemerintah Kota Salatiga. 
                                                 
7  John W Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, And Mixed Method 
Approaches, 2009, third edition, Sage Publicat ion Inc, Californ ia, 2009 dalam Septiawan Santana 
K, Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, Yayasan Pustaka Obor Indonesia, Jakarta, 
2010, hlm. 1. 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, ctk. kedua puluh empat, 
PT Remaja Rosdakarya, Bandung,  2007, hlm. 4. 
9 Jarome Kirk & Marc L Miller, Reability and Validity in Qualitative Research,  dikutip dari 
Lexy J. Moleong ,  Ibid, hlm.4.  
10 Ibid, hlm.112. 
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E. Jenis dan Sumber data 
1. Jenis Data 
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan data yang dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan, baik berupa sumber lisan maupun 
tulisan. Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari objek yang diteliti.11 
Data primer diperoleh langsung dari sumber pertama yakni per ilaku 
warga masyarakat melalui penelitian.12 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang sudah dalam bentuk jadi seperti 
data dalam dokumen dan publikasi13. 
2. Sumber Data: 
a. Sumber data primer meliputi: 
1) Observasi 
2) Wawancara 
b. Sumber data sekunder: 
1) Bahan hukum primer adalah peraturan perundang-undangan, 
putusan pengadilan,14 terdiri dari: 
a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia          
Tahun  1945; 
b) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara pada Pemerintah Kota Salatiga. 
2) Bahan Hukum Sekunder 
Merupakan bahan-bahan yang ada hubungannya dengan bahan 
hukum primer dan dapat membantu masyarakat memahami bahan 
                                                 
11 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Edisi kedua, Granit , Jakarta, 2005, 
hlm.57. 
12 Soerjono Soekanto, Op cit, hlm. 12. 
13 ibid 
14  Hadin  Muhjad, Nunuk Nuswardani, Penelitian Hukum Indonesia Kontemporer, Genta 
Publishing, Yogyakarta, 2012. hlm. 51. 
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hukum primer, yang terdiri dari buku-buku hukum, berbagai 
macam peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 
pemerintahan dan dokumen lain yang relevan dengan permasalahan 
yang diteliti. 
3) Bahan Hukum Tertier 
Merupakan bahan pelengkap yang berfungsi membantu dalam 
memahami bahan hukum primer maupun sekunder yang meliputi 
kamus Hukum atau Ensiklopedia Hukum. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Soerjono Soekanto,15 dalam penelitian lazimnya dikenal tiga 
jenis alat pengumpul data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, 
pengamatan atau observasi, dan wawancara atau interview. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan penelitian lapangan, yakni teknik pengumpulan data 
dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara langsung pada sasaran 
yang diteliti dan melakukan pencatatan secara sistematik. 
1. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 
data (pewawancara) dengan sumber data. 16  Wawancara adalah suatu 
bentuk komunukasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. 17  Dalam wawancara, penulis melakukan 
wawancara  dengan kuisoner terbuka, yaitu Subyek  penelitian diberikan 
pertanyaan yang tidak mengikat sehingga tidak terbatas dalam 
memberikan jawabannya dan dapat memberikan keterangan secara bebas. 
                                                 
15  Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 1984, d ikutip 
Amiruddin  dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian hukum, ctk. kedua, PT. Raja 
Grafindo Persada, Jakarta, 2004.  hlm. 67.  
16 Rianto Adi, Op Cit, hlm. 72. 
17  S. Nasution, Metode Reseacrh (Penelitian Ilmiah), ctk. ketiga, Penerbit Bumi Aksara, 
Jakarta, 2000.  hlm. 113. 
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2. Studi dokumentasi pustaka sebagai sumber utama adalah diambil dari 
buku-buku hukum dan lain- lain serta bahan-bahan yang berhubungan 
dengan permasalahan dalam tesis.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Bogdan & Bikle, 18 
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian data. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah kasus-kasus yang terjadi dalam 
pelaksanaan perpanjangan batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil setelah 
berlakunya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara pada Pemerintah Kota Salatiga.  
Analisis merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah hasil 
penelitian dalam bentuk laporan data. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data, 
mengkualifikasikannya kemudian menghubung-hubungkannya dengan teori 
yang berhubungan dengan masalahnya dan akhirnya menarik kesimpulan 
untuk menentukan hasilnya, yang menghasilkan data deskriptif. Data 
deskriptif adalah apa yang dinyatakan informan secara lisan maupun tulisan 
dan juga perilaku nyata diamati dan dipelajari secara utuh.  
Dalam penelitian kualitatif, validitas data tidak tergantung pada banyak 
sedikitnya contoh seperti pada penelitian kuantitatif.  Dalam proses analisis ini 
terdapat tiga komponen utama yaitu: 
1. Reduksi data yaitu merupakan komponen pertama dalam analisis yang 
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data 
                                                 
18  Robert C Bogdan & Sari Knopp Biklen,  Qualitative Research and Education:An 
Introduction to Theory and Methods, dikutip dari Lexy J. Moleong, Op Cit, hlm.248 
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dari fieldnote. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan 
penelitian.19 
2. Sajian data yaitu merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskriptif 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat 
dilakukan. Sajian data selain dalam bentuk narasi kalimat, juga dapat 
meliputi berbagai jenis matriks, gambar atau skema, jaringan kerja kaitan 
kegiatan dan juga tabel sebagai pendukung narasinya. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan akhir tidak akan terjadi 
sampai pada waktu proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan 
tersebut perlu diverifikasi agar mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini penulis menggunakan 
model analisis interaktif, yang dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
                             
 
  
 
  
 
 
 
Bagan 3. Model Analisis Interaktif 
 
Model analisis interaktif ini menunjukkan, reduksi dan sajian data 
yang disusun pada waktu peneliti sudah memperoleh unit data dari sejumlah 
unit yang diperlukan dalam penelitian. Pada waktu pengumpulan data sudah 
berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk menarik kesimpulan dan 
verifikasinya berdasarkan pada semua hal yang terdapat dalam reduksi 
maupun sajian datanya. Namun demikian, apabila kesimpulan dirasa kurang 
                                                 
19  HB. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif , (Surakarta: UNS Press, 2002). hlm. 34. 
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mantap karena kurangnya rumusan dalam reduksi maupun sajian datanya, 
maka peneliti dapat kembali melakukan kegiatan pengumpulan data yang 
sudah terfokus untuk mencari pendukung kesimpulan yang ada dan juga bagi 
pendalaman data.20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
20 Ibid. hlm. 36. 
